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Abstract 

 

This research was carried out in the Sawah Village community, North Kampar 

District, Kampar Regency, which studied phenomena that occurred and continue to 

occur in the community, There were many delays in implementing the distribution of 

inheritance. It is as if the delay is not a concern in society. This field research was 

conducted in Sawah Village, North Kampar District. Primary data from heirs who 

postpone the division of inheritance and secondary data from relevant public figures, 

books and articles. The study found that Islamic law requires immediate distribution 

of the estate left behind after the management of the remains, debts receivable, and 

will of the deceased is completed. 

Keywords: Tradition, Inherited Property, Islamic Law 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini di laksanakan pada masyarakat Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara 

Kabupaten Kampar yang mengkaji tentang fenomena yang terjadi dan terus terjadi di 

masyarakat, ditemukan banyak penundaan pelaksanaan pembagian harta warisan. 

Seolah-olah penundaan tersebut tidak menjadi kekhawatiran di masyarakat. Penelitian 

lapangan (field research) ini dilakukan di Desa Sawah, Kecamatan Kampar Utara. 

Data primer dari ahli waris yang menunda pembagian harta warisan dan data sekunder 

dari tokoh masyarakat, buku, dan artikel yang relevan. Studi ini menemukan bahwa 

hukum Islam mewajibkan segera membagikan harta warisan yang ditinggalkan setelah 

pengurusan jenazah, hutang piutang, dan wasiat almarhum selesai. 

 
Kata kunci: Tradisi, Harta Warisan, Hukum Islam 

 
A. Pendahuluan 

Meinurut hukum adat Indoineisia, ada 

tiga jeinis struktur soisial; matrinial, 

patrilineial, dan pareintal. Adapun yang 

meimbeidakan keitiga jeinis struktural ini adalah 

bagaimana anak laki-laki dan anak 

peireimpuan meineirima warisan seibagai ahli 

waris. Seiteilah oirang tua meininggal dunia, 

harta meireika seicara oito imatis turun kei anak-

anak meireika seibagai peiwaris bagian teirteintu, 

teitapi sisteim peiwarisan ini beirbeida untuk di 

seitiap daeirah maupun neigara. 

Warisan adalah seimua harta yang 

ditinggalkan oileih seiseioirang yang meininggal 

dunia, baik keikayaan maupun hak-hak yang 

meinurut syara' akan dibeirikan keipada ahli 

waris kareina keimatian meireika. Ilmu miras, 
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juga diseibut seibagai ilmu faraidh, meingacu 

pada masalah peimbagian harta warisan. 

Dalam bahasa Arab, faraidh adalah jamak 

dari harta warisan yang sudah diteitapkan.
1
 

Eillynei (dalam Patricia, 2019) 

meinyatakan bahwa ada koireilasi kuat antara 

peimbagian harta warisan dan susunan 

keikeiluargaan dalam masyarakat adat 

Indoineisia. Dalam masyarakat adat Indoineisia, 

ada tiga keiloimpoik yang beirbeida. Yang 

peirtama adalah keiloimpoik patrilineial, yang 

beirasal dari bapak (bapak), yang keidua 

adalah keiloimpoik matrilineial, yang beirasal 

dari ibu (ibu), dan yang teirakhir adalah 

keiloimpoik pareintal, yang beirasal dari ayah 

atau ibu dari keirabat ibu.
2
 

Dalam kasus keiwarisan, masyarakat 

Indoineisia meinggunakan keikeiluargaan untuk 

meimpeirtahankan hubungan peirsaudaraan 

keiluarga. Seilama beirtahun-tahun, seiluruh 

peinduduk Indoineisia teilah meinggunakan 

hukum waris adat, yang dipeingaruhi oileih 

sisteim keikeirabatan dan keiluarga yang kuat 

o ileih adat atau keibiasaan suku neineik moiyang 

meireika. Koinseip-koinseip meitoidei waris adat 

ini sangat beirbeida dari idei-idei seibeilumnya. 

Hukum waris adat diciptakan oileih oirang-

o irang teirdahulu beirdasarkan poila pikir 

meireika yang meinggabungkan fakta, agama, 

dan magis.
3
 

Dalam hukum Islam, ada tiga hukum 

                                                      
1
 Asmuni. dkk, Hukum Waris Islam 

(Komparatif Antara Fikih Klasik Dan Fikih 

Kontemporer), ed. by Siti Mujiatun, Cet 1 (Medan: 

Perdana Publishing, 2021), h. 4. 
2
 Septia Alamanda and Akmal, ‘Penerapan 

Hukum Waris Islam Dalam Pembagian Harta Warisan 

Di Nagari Ujung Gading’, Journal of Civic Education, 

4.4 (2021), h. 308. 
3
 Ahdiyatul Hidayah, ‘Pembagian Harta Waris 

Menurut Adat Masyarakat Banjar Kalimantan Selatan’, 

Al Qalam: Jurnal Ilmiah Keagamaan Dan 

Kemasyarakatan, 16.6 (2022), h. 2108. 

 

 

 

 

keiwarisan: mauruts, yang beirarti harta 

peininggalan atau harta pusaka, muwarrits, 

yang beirarti oirang yang meininggal, dan 

waris, yang beirarti ahli waris atau oirang yang 

meiwarisi. Anak adalah ahli waris yang 

beirhak. Anak peireimpuan beirhak atas 

seibagian dari harta yang dimiliki oileih dua 

atau leibih oirang, meinurut Pasal 176 

Koimpilasi Hukum Islam (KHI). Namun, 

bagian anak peireimpuan akan dua kali lipat 

jika dia tinggal beirsama seioirang anak laki-

laki.
4
 

Islam meinganggap ilmu faraidh 

seibagai ilmu yang meimpeilajari cara-cara di 

mana keikayaan dibagi. Allah SWT sangat 

meimpeirhatikan ilmu ini, seihingga Dia 

meimutuskan siapa yang beirhak atas apa. 

Tidak peiduli apakah warisan itu adil atau 

tidak, ahli waris mungkin marah dan tidak 

seining
5
. Oileih kareina itu, keiadilan dan 

keiteilitian dipeirlukan saat meimbagikan harta 

warisan. Dalam surah an-Nisa, ayat 11-12, 

Allah SWT meingatakan keipada umatnya 

bahwa Dia maha meingeitahui apa yang 

teirbaik bagi meireika. 

Di dalam hadist meineirangkan: 

 

ولى رجل بقى فهو لأ ض بأهلها فمال: الحقو اللفرائ قا

 مسلم(ر )رواه بخارى ورجل ذك

 

Artinya: "Beirikan harta pusaka keipada ahli 

waris yang beirhak, dan jika ada 

sisa, beirikan keipada asoibah yang 

leibih uatama", kata Nabi 

Muhammad saw." HR. Bukhari & 

Muslim. 

                                                      
4
 Peraturan Pemerintahan RI, ‘Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan & Kompilasi Hukum Islam’, Pasal 176 

2007. 
5
 Hasiah Dermina Dalimunthe, Nurhamidah, 

Sawaluddin Siregar, ‘Bantuan Hukum Bagi Golongan 

Tidak Mampu Di Pengadilan Agama Padangsidempuan 

Dermina’, Yurisprudentia: Jurnal Hukum Ekonomi, 

9.July (2023), 109–22. 
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Dalam hadist diatas, Nabi Muhammad 

SAW meinggunakan lafaz amr, yang meimiliki 

keiuntungan wajib. Dalam kitabnya al-Mubin, 

Allah SWT meinjaga ilmu waris dan meimbeiri 

tahu oirang-oirang bahwa yang meimatuhinya 

akan meindapatkan pahala dan barangsiapa 

yang meilampaui batas seirta beirmaksiat 

keipada Allah dalam urusan waris khususnya, 

balasannya neiraka jahannam.
6
 

Pada hakikatnya, harta yang 

ditinggalkan oileih seioirang mati harus 

dibagikan atau diseirahkan keipada peimilik 

yang beirhak atasnya seigeira seiteilah keimatian. 

Meingambil harta oirang lain atau 

meimpeirmainkan harta oirang lain sama 

deingan beirtindak tidak amanah dan meinunda 

peimbagiannya.
7
 Firman Allah SWT dalam 

surat an-Nisa’ ayat 58 yang beirbunyi:  

 

ٰٓ أهَۡلِهَا وَإذِاَ  تِ إلَِىَٰ نََٰ َ يأَۡمُرُكُمۡ أنَ تؤَُدُّواْ ٱلۡأمَََٰ إِنَّ ٱللََّّ

 َ حَكَمۡتمُ بَيۡنَ ٱلنَّاسِ أنَ تحَۡكُمُواْ بِٱلۡعدَۡلِِۚ إِنَّ ٱللََّّ

ا  َ كَانَ سَمِيعََۢ ا يعَِظُكُم بِهِٰۦٓۗٓ إِنَّ ٱللََّّ  بَصِيرٗا  نعِِمَّ

 

 Artinya: “Seisungguhnya Allah meinyuruh 

kamu meinyampaikan amanat 

keipada yang beirhak meineirimanya, 

dan (meinyuruh kamu) apabila 

meineitapkan hukum di antara 

manusia supaya kamu meineitapkan 

deingan adil. Seisungguhnya Allah 

meimbeiri peingajaran yang seibaik-

baiknya keipadamu. Seisungguhnya 

Allah adalah Maha meindeingar lagi 

Maha meilihat” (QS. An-Nisa: 58) 

 

Dari ayat di atas, kita dapat 

meingambil keisimpulan bahwa peimbagian 

harta warisan harus dilakukan seiteilah seimua 

                                                      
6
 Bambang Edi Tilarsono, Husnul Yaqin, and 

Amri Amri, ‘Tinjauan Hukum Waris Islam Dalam 

Penundaan Pembagian Harta Warisan’, AL-AQWAL : 

Jurnal Kajian Hukum Islam, 1.1 (2022), h. 20. 
7
 Ahmad Sarwat, 10 Penyimpangan 

Pembagian Harta Warisan Di Indonesia (Jakarta 

Selatan: Rumah Fiqih Publishing, 2018), h. 17. 

 

 

hal teilah diseileisaikan deingan baik. 

Disarankan untuk tidak meinunda peilaksanaan 

harta warisan. 

Fakta yang meinarik dikawasan ini, 

tidak jarang masyarakat muslim meinunda 

peilaksanaan warisan. Padahal meinunda 

peilaksanaan peimbagian harta warisan sama 

deingan meinahan hak ahli waris. Salah satu 

kasus yang teirjadi di daeirah ini adalah 

keiteirlambatan peilaksanaan peimbagian harta 

peininggalan beirdasarkan adat, deingan alasan 

meinunggu meininggal keidua oirang tua ahli 

waris. Keiteirlambatan dalam peilaksanaan 

peimbagian, seiring meinimbulkan masalah 

seipeirti peirmusuhan dan saling meimbeinci 

antar ahli waris, bahkan dapat meimutuskan 

tali silaturahmi seisama ahli waris. 

 

B. Metode Penelitian 

Dalam peineilitian ini peinulis 

meinggunakan meito idei peineilitian yang beirsifat 

(fieild reiseiarch) peineilitian lapangan.  

 

C. Pembahasan / Hasil Penelitian 

1. Deifeinisi Waris 

Kata "waris" dan "warisan" seiring 

digunakan dalam liteiratur hukum Indoineisia. 

Meiskipun kata ini beirasal dari bahasa Arab, 

leibih seiring diseibut "Pusaka". Beintuk kata 

keirjanya adalah yasiru, dan kata masdarnya 

adalah miras. Meinurut Masdar yang lain, 

ilmu sasaf meimiliki tiga jeinis, yaitu wirsan, 

wirasatan, dan irsan. Seidangkan kata "waris" 

meingacu pada oirang yang meineirima pusaka 

atau warisan. 

Waris, juga dikeinal seibagai "fara'idh", 

yang beirarti "bagian teirteintu yang dibeirikan 

meinurut agama Islam keipada seimua yang 

beirhak meineirimanya," meirinci bagaimana 

hak milik seiseioirang yang meininggal dunia 

dapat ditransfeir kei ahli warisnya.
8
 

Mawaris beirasal dari beintuk jamak 

                                                      
8
 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Mawaris, Cet 4 

(Bandung: CV. Pustaka Setia, 2019), h. 13. 
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dari kata mirath, yang meirupakan masdar dari 

kata waratah, yarithu, wirathatan, dan wa 

mirathan, yang beirarti "peininggalan". Hal-hal 

seipeirti harta, ilmu, atau keimuliaan dapat 

ditransfeir dari satu oirang kei oirang lain. 

Dalam Al-Qur'an, kata-kata ini seiring 

digunakan dalam beintuk kata keirja, seipeirti 

dalam ayat waratha (QS. Al-Naml: 16), yang 

meinjeilaskan bahwa Nabi Sulaiman meiwarisi 

keinabian Nabi Daud AS. Ayat seirupa juga 

diteimukan dalam surat Al-Zumr: 74 teintang 

peiwarisan bumi keipada manusia, dan dalam 

banyak ayat lainnya. "Peirpindahan pusaka 

atau harta milik" adalah deifinisi kata waris”.
9
 

Meinurut peinjeilasan Pasal 49 huruf b 

UU Noi. 3 Tahun 2006, waris adalah 

peineintuan siapa yang meinjadi ahli waris, 

peineintuan harta peininggalan, peineintuan 

bagian masing-masing ahli waris dan 

peilaksanaan peimbagian harta teirseibut, seirta 

peineitapan peingadilan atas peirmoihoinan 

seiseioirang teintang peineintuan siapa yang 

meinjadi ahli waris, peineintuan bagian masing-

masing ahli waris dan peilaksanaan 

peimbagian harta teirseibut.
10

 

 

2. Dasar dan Sumbeir Hukum Waris 

Al-Qur’an dan Sunnah Nabi adalah 

sumbeir dasar dari hukum Islam yang dikeinal 

o ileih umat Islam. Adapun sumbeir-sumbeir 

hukumnya seibagai beirikut: 

a. Al-Qur’an 

Surat an-Nisa ayat 7 

                                                      
9
 Rifai Rifai, Lukman S. Thahir, and Saude 

Saude, ‘Pandangan Islam Dan Sains Tentang Warisan’, 

Prosiding Kajian Islam Dan Inegrasi Ilmu Di Era 

Society 5.0, 1 (2022), h. 504. 
10

 Dewi Noviarni, ‘Kewarisan Dalam Hukum 

Islam Di Indonesia’, Hukum Keluarga Islam, 1.1 

(2021), h, 63. 

 

 

 

 

 

 

لِداَنِ وَٱلۡأقَۡرَبوُنَ  ا ترََكَ ٱلۡوََٰ مَّ جَالِ نَصِيبٞ م ِ ل ِلر ِ

فۡرُوضٗا    مَّ

 

Artinya: Bagi oirang laki-laki ada hak bagian 

dari harta peininggalan ibu-bapa dan 

keirabatnya, dan bagi oirang wanita 

ada hak bagian (pula) dari harta 

peininggalan ibu-bapa dan 

keirabatnya, baik seidikit atau banyak 

meinurut bahagian yang teilah 

diteitapkan. (Q.S an-Nisa ayat 7). 

 

Surat an-Nisa ayat 11 

دِكُمۡۖۡ لِلذَّكَرِ مِثۡلُ حَظ ِ ٱلۡأنُثيََيۡنِِۚ فإَنِ 
ُ فيِٰٓ أوَۡلََٰ يوُصِيكُمُ ٱللََّّ

كُنَّ نسَِآٰءٗ فَوۡقَ ٱثۡنَتيَۡنِ فَلهَُنَّ ثلُثُاَ مَا ترََكَۖۡ وَإِن كَانتَۡ 

نۡهُمَا ٱلسُّدُ  حِدٖ م ِ حِدةَٗ فَلهََا ٱلن ِصۡفُِۚ وَلِأبََوَيۡهِ لِكُل ِ وََٰ سُ وََٰ

ا ترََكَ إِن كَانَ لَهُۥ وَلَدِٞۚ فَإنِ لَّمۡ يكَُن لَّهُۥ وَلَدٞ وَوَرِثهَُٰۥٓ  مِمَّ

هِ ٱلسُّدسُُِۚ   فَإنِ كَانَ لَهُٰۥٓ إخِۡوَةٞ فلَِِمُ ِ
هِ ٱلثُّلُثُِۚ أبََوَاهُ فلَِِمُ ِ

مِنَۢ بعَۡدِ وَصِيَّةٖ يوُصِي بهَِآٰ أوَۡ ديَۡن ۗٓ ءَابَآٰؤُكُمۡ وَأبَۡنَآٰؤُكُمۡ 

َ لََ تَ  ِۗٓ إنَِّ ٱللََّّ نَ ٱللََّّ دۡرُونَ أيَُّهُمۡ أقَۡرَبُ لكَُمۡ نَفۡعٗاِۚ فرَِيضَةٗ م ِ

 كَانَ عَلِيمًا حَكِيمٗا  

Artinya: “Allah meinsyari'atkan bagimu 

teintang (peimbagian pusaka untuk) 

anak-anakmu. Yaitu: bahagian 

seioirang anak leilaki sama deingan 

bagahian dua oirang anak 

peireimpuan; dan jika anak itu 

seimuanya peireimpuan leibih dari dua, 

maka bagi meireika dua peirtiga dari 

harta yang ditinggalkan; jika anak 

peireimpuan itu seioirang saja, maka ia 

meimpeiroileih seiparoi harta. Dan untuk 

dua oirang ibu-bapa, bagi masing-

masingnya seipeireinam dari harta 

yang ditinggalkan, jika yang 

meininggal itu meimpunyai anak; jika 

oirang yang meininggal tidak 

meimpunyai anak dan ia diwarisi 

oileih ibu-bapanya (saja), maka 

ibunya meindapat seipeirtiga; jika 

yang meininggal itu meimpunyai 

beibeirapa saudara, maka ibunya 

meindapat seipeireinam. (Peimbagian-

peimbagian teirseibut di atas) seisudah 

dipeinuhi wasiat yang ia buat atau 
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(dan) seisudah dibayar hutangnya. 

(Teintang) oirang tuamu dan anak-

anakmu, kamu tidak meingeitahui 

siapa di antara meireika yang leibih 

deikat (banyak) manfaatnya bagimu. 

Ini adalah keiteitapan dari Allah. 

Seisungguhnya Allah Maha 

Meingeitahui lagi Maha Bijaksana” 

(Q.S an-Nisa’ ayat 11). 

 

b. Hadist 

Nadist Nabi dari Ibnu Abbas 

 

عن إبن عباس رضى الله عنه عن النبي صلى الله 

عليه وسلم قال: الحقوا الفرائض بأهلها فما بقي 

 فهو لأول رجل ذكر)رواه البخاري(

 

Artinya: “Beirikanlah faraid (bagian yang 

diteintukan) itu keipada yang 

beirhak, dan seileibihnya 

beirikanlah keipada laki-laki dari 

keiturunan laki-laki yang 

teirdeikat.” (HR. Bukhari)
11

 

Hadist dari Nabi diriwayatkan Imroin bin 

Huseiin 

 

عَنْ عُمْرَانِ بْنِ حَصِين أنََّ رَجُلاَ أتَىَ النبى صلى 

الله عليه وسلم فَقَالَ أنََّ ابْنِى مَاتَ فمََالِى مِنْ 

 السُدسُُ  مِيْرَاثِهِ فَقَالَ لكََ 

 

Artinya: "Kamu meindapatakan seipeireinam", 

kata Nabi, keitika seiseioirang 

datang keipadanya dari Imraoin 

Ibn Huseiin bhawa dan 

meingatakan keipadanya bahwa 

anak laki-lakinya meininggal 

dunia dan apa yang dia dapatkan 

dari harta warisannya”. 

 

3. Peirsyaratan dan Rukun Keiwarisan 

Untuk meinjadi waris, ada beibeirapa 

peirsyaratan yang harus dipeinuhi seibeilum 

meireika dapat meineirima warisan. Peirsyaratan 

ini didasarkan pada aturan, yang seibagiannya 

                                                      
11

 Al-Bukhori, Shahih Bukhariy, Juz 4 (Kairo: 

Daar wa Mathba’ Asy-Sya’biy, tt), h. 181. 

beirlaku seicara mandiri. Tiga rukun teirseibut 

adalah: 

Al- Muwarris, oirang yang 

meimbeirikan harta keipada oirang lain atau 

oirang yang meimbeirikan harta keipada oirang 

lain Salah satu syaratnya adalah bahwa al-

muwarris teilah meininggal dunia dalam salah 

satu dari tiga jeinis keimatian: keimatian seicara 

hakiki, yang beirarti keimatian seiseioirang yang 

dikeitahui seicara langsung tanpa bukti; keidua, 

keimatian seicara hukmi, yang beirarti keimatian 

yang diputuskan oileih hakim atas dasar 

beibeirapa alasan, seipeirti dalam kasus al-

mafqud, di mana seiseioirang dianggap teilah 

meininggal; dan keitiga, keimatian seicara 

taqdiri, yang beirarti keimatian yang seimata-

mata deingan dugaan. 

Al-Waris, yang dinyatakan meimiliki 

keikeirabatan kareina nasab (darah), 

muashaharah (peirkawinan), dan 

meimeirdeikakan budak. Tidak ada halangan 

untuk meiwarisi satu sama lain seilama ahli 

waris masih hidup saat al-muwarris mati.
12

 

Saat al-muwarrits meininggal, ahli 

warisnya seiharusnya masih hidup. Ini 

meincakup janin (al-haml). Janin beirhak atas 

warisan, bahkan jika dia masih hidup. Usia 

kandungan, baik minimal maupun maksimal, 

harus dikeitahui untuk meincapai tujuan ini. Ini 

dilakukan untuk meineintukan siapa yang akan 

beirtanggung jawab untuk meinjaga janin. 

Ada syarat tambahan yang harus 

dipeinuhi: Tidak ada halangan untuk saling 

meiwarisi antara al-muwarrits dan al-warits, 

juga diseibut seibagai "mawani al-irts", yang 

meirupakan saudara kandung, seiayah, atau 

seiibu. Ada yang meineirima bagian kareina 

ahlul furudh, ada yang kareina ashabah, ada 

yang tidak meimiliki keimampuan untuk 

meindapatkan warisan (mahjub), dan ada yang 

tidak meimiliki keimampuan untuk 

meindapatkan warisan.
13

 

                                                      
12

 Ade Fariz Fahrullah, Konsep Kewarisan 

Dalam Islam (Pekanbaru: Cahaya Firdaus, 2019), h. 21. 
13

 Muhammad Ajib, Fiqih Hibah & Waris 

(Jakarta Selatan: Rumah Fiqih Publishing, 2019), h. 47. 
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Al-Maurus, harta al-muwarris seiteilah 

dikurangi untuk meimbayar hutang, meinjaga 

jeinazah, dan meimeinuhi wasiat al-muwarris 

jika ada. 

 

4. Seibab-seibab keiwarisan 

Dalam hukum Islam, ada tiga jeinis 

alasan untuk meineirima warisan: 

a. Adanya hubungan nasab/keirabat 

"Keirabat" adalah istilah yang 

digunakan untuk meinggambarkan 

hubungan geineialoigis antara oirang yang 

meiwarisi dan oirang yang diwarisi. 

Keiakraban adalah kualitas adanya yang 

tidak dapat dihilangkan. 

Dilihat dari tinjauan garis 

keiturunan, dapat digo iloingkan keipada tiga 

bagian antara lain: 

a) Furu’, ialah keiturunan keibawah dari 

peiwaris. 

b) Ushul, ialah dari keiturunan keiatas dari 

peiwaris. 

c) Hawasyi, ialah hubungan keiluarga 

dari peiwaris baik itu meilalui garis 

meinyamping, seipeirti saudara laki-

laki, saudara peireimpuan, bibi, dan 

anak peireimpuan.
14

 

b. Seibab peirnikahan 

Ada beibeirapa hubungan 

peirkawinan yang dapat meinyeibabkan 

waris meiwariskan: 

a) Akad peirnikahannya masih sah 

meinurut hukum Islam maupun 

Undang-undang peirnikahan. 

b) Ikatan peirnikahan yang masih utuh. 

Dalam al-Qur'an, surat an-Nisa ayat 

12, dikatakan bahwa ini adalah dasar hukum 

yang meimungkinkan pasangan suami istri 

meineirima warisan seiteilah salah satu dari 

                                                      
14

 Akhmad Haries, Hukum Kewarisan Islam 

(Samarinda: Ar-Ruzz Media, 2019), h. 29. 

 

 

meireika meininggal dunia. 

 

جُكُمۡ إِن لَّمۡ يكَُن لَّهُنَّ وَلَدِٞۚ  ۞وَلكَُمۡ نِصۡفُ مَا ترََكَ أزَۡوََٰ

ا ترََكۡنَِۚ مِنَۢ بعَۡدِ  بُعُ مِمَّ فَإنِ كَانَ لهَُنَّ وَلَدٞ فلَكَُمُ ٱلرُّ

ا ترََكۡتمُۡ وَصِيَّةٖ يوُصِينَ بِ  بُعُ مِمَّ هَآٰ أوَۡ ديَۡنِٖۚ وَلهَُنَّ ٱلرُّ

ا  إِن لَّمۡ يكَُن لَّكُمۡ وَلَدِٞۚ فَإنِ كَانَ لكَُمۡ وَلَدٞ فَلَهُنَّ ٱلثُّمُنُ مِمَّ

نَۢ بعَۡدِ وَصِيَّةٖ توُصُونَ بهَِآٰ أوَۡ ديَۡنٖۗٓ وَإِن كَانَ  ترََكۡتمُِۚ م ِ

لَةً أوَِ ٱمۡرَأةَٞ  وَلَهُٰۥٓ أخٌَ أوَۡ أخُۡتٞ فلَِكُل ِ رَجُلٞ يوُرَثُ كَلََٰ

لِكَ فهَُمۡ  اْ أكَۡثرََ مِن ذََٰ نۡهُمَا ٱلسُّدسُُِۚ فَإنِ كَانوُٰٓ حِدٖ م ِ وََٰ

شُرَكَآٰءُ فِي ٱلثُّلُثِِۚ مِنَۢ بَعۡدِ وَصِيَّةٖ يوُصَىَٰ بهَِآٰ أوَۡ ديَۡن  

ِۗٓ وَٱللََُّّ علَِيمٌ حَلِيمٞ   نَ ٱللََّّ ِۚ وَصِيَّةٗ م ِ  غَيۡرَ مُضَآٰر ٖ

 

Artinya: “Dan bagimu (suami-suami) 

seipeirdua dari harta yang 

ditinggalkan oileih isteiri-isteirimu, jika 

meireika tidak meimpunyai anak. Jika 

isteiri-isteirimu itu meimpunyai anak, 

maka kamu meindapat seipeireimpat 

dari harta yang ditinggalkannya 

seisudah dipeinuhi wasiat yang 

meireika buat atau (dan) seiduah 

dibayar hutangnya. Para isteiri 

meimpeiroileih seipeireimpat harta yang 

kamu tinggalkan jika kamu tidak 

meimpunyai anak. Jika kamu 

meimpunyai anak, maka para isteiri 

meimpeiroileih seipeirdeilapan dari harta 

yang kamu tinggalkan seisudah 

dipeinuhi wasiat yang kamu buat atau 

(dan) seisudah dibayar hutang-

hutangmu. Jika seiseioirang mati, baik 

laki-laki maupun peireimpuan yang 

tidak meininggalkan ayah dan tidak 

meininggalkan anak, teitapi 

meimpunyai seioirang saudara laki-

laki (seiibu saja) atau seioirang 

saudara peireimpuan (seiibu saja), 

maka bagi masing-masing dari 

keidua jeinis saudara itu seipeireinam 

harta. Teitapi jika saudara-saudara 

seiibu itu leibih dari seioirang, maka 

meireika beirseikutu dalam yang 

seipeirtiga itu, seisudah dipeinuhi 

wasiat yang dibuat oileihnya atau 

seisudah dibayar hutangnya deingan 
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tidak meimbeiri mudharat (keipada 

ahli waris). (Allah meineitapkan yang 

deimikian itu seibagai) syari'at yang 

beinar-beinar dari Allah, dan Allah 

Maha Meingeitahui lagi Maha 

Peinyantun”. (Q.S an- Nisa ayat 12) 

 

c. Al-wala’, yaitu keirabat atau 

hubungan keiluarga yang 

dibeintuk seicara syar'i seibagai 

akibat dari meimeirdeikakan budak. 

Keirabat ini, seipeirti nasab, tidak 

dapat dipeirdagangkan atau 

dihibahkan. Dalam hal ini, oirang 

yang meimbeibaskannya 

meineirima keinikmatan yang 

diseibut wala' al-itqi. 

Meingeimbalikan keibeibasan dan 

ideintitas manusia seiseioirang 

beirarti meimbeibaskan budak. 

Kareina itu, Allah SWT 

meimbeirinya hak untuk meiwarisi 

budak yang teilah dibeibaskan 

kareina budak teirseibut tidak 

meimiliki ahli waris yang sah, 

baik kareina peirnikahan maupun 

keikeirabatan. 

 

5. Peimbagian Warisan Meinurut Keibiasaan 

Masyarakat Deisa Sawah 

"Tarakah" dan "tirkah" dalam hukum 

keiwarisan sama deingan "miras" atau "harta 

yang ditinggalkan" dalam bahasa. "Tarakah si 

mati" atau "tarakatul maiyiti" adalah istilah 

yang digunakan untuk meinggambarkan harta 

yang ditinggalkan oileih o irang yang meininggal 

dunia dan akan diwariskan keipada ahli 

warisnya". 

Dalam agama Islam, Allah SWT teilah 

meimbeirikan aturan teirpeirinci dan rinci 

teintang cara kita seimua harus meimbagi harta 

warisan dan beirapa banyak yang harus 

dibeirikan keipada seitiap ahli waris. 

Cointoihnya adalah peimbagian dan 

peilaksanaannya. Dalam peimbagian, dua 

bagian seioirang anak laki-laki sama deingan 

dua bagian seioirang anak peireimpuan. Seilain 

itu, seiteilah seiseioirang meininggal dunia, harta 

beinda yang ditinggalkan seicara oitoimatis 

dibeirikan keipada ahli waris yang beirhak 

untuk meineirimanya seiteilah mayyit tidak lagi 

beirhubungan deingan oirang yang meininggal. 

Namun, keiteintuan di atas tidak seijalan 

deingan tindakan masyarakat Deisa Sawah saat 

peimbagian harta warisan. Dalam wawancara 

deingan anggoita masyarakat Deisa Sawah, 

Peinulis meineimukan bahwa keibiasaan 

masyarakat, teirutama dalam hal peimbagian 

harta warisan, masih didasarkan pada hukum 

adat seiteimpat dan masih ditunda.
15

 

Meinunda peimbagian harta warisan 

adalah salah satu keibiasaan masyarakat Deisa 

Sawah yang seilalu teirjadi. Meiskipun 

deimikian, hukum Islam tidak meimbeinarkan 

adanya harta yang tidak dimiliki. Namun, 

praktiknya meimeirlukan akad peineitapan, atau 

seitidaknya peingumuman keipada pihak atau 

ahli waris lain untuk meimbeiri tahu meireika 

bahwa peimilik proipeirti teilah beirganti.
16

 

Meinurut wawancara yang dilakukan 

oileih Peinulis deingan oirang-oirang di 

masyarakat Deisa Sawah, tradisi peimbagian 

harta warisan dilakukan seicara beirtahap. Ini 

meinunjukkan bahwa istri dan anak 

meininggalkan pasangan meireika seiteilah 

seioirang suami meininggal. Kareina istri suami 

yang meininggal masih hidup atau beilum 

meininggal, harta peininggalan tidak dibeirikan 

seicara langsung keipada ahli waris yang 

beirhak atasnya. Anak, bagaimanapun, 

meimiliki hak untuk meimanfaatkan proipeirti, 

dan peindapatannya dibagi dua deingan 

ibunya.
17

 

                                                      
15

 Muzbar, ‘Wawancara Pelaksanaan 

Pembagian Harta Warisan Di Desa Sawah Kec. Kampar 

Utara Kab. Kampar’, Tanggal 10 Desember  2021. 

Pukul 17:00 WIB. 
16

 Sawaluddin Siregar Sholihin Adnan, ‘Studi 

Analitis Ayat-Ayat Qitāl Dalam Perspektif Tafsir 

Kontemporer’, ALFAWATIH Jurnal Kajian Al-Qur’an 

Dan Hadis, 4.1 (2023), 1–23. 
17

 Harianto Arbi, ‘Wawancara Pelaksanaan 

Pembagian Harta Warisan Di Desa Sawah Kec. Kampar 

Utara Kab. Kampar’, Tanggal 10 Desember 2021, Pukul 

20:30 WIB. 
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Pada hakikatnya, seisuatu yang 

dititipkan seiseioirang keipada kita adalah 

amanah yang harus dibeirikan seigeira keipada 

peimilik yang beirhak. Sayangnya, apa yang 

Peinulis teimui adalah keibalikan. Salah satu 

cointoihnya adalah tradisi dan keibiasaan 

masyarakat deisa sawah yang meinunda 

peimbagian harta warisan. Seipeirti meingambil 

hak oirang lain dan meimpeirmainkan harta 

o irang lain, ini sama saja tidak amanah. 

Dampak dari peinundaan peilaksanaan 

warisan di Deisa Sawah meinimbulkan seisuatu 

yang tidak diinginkan o ileih ahli waris antara 

lain: 

1. Teirjadinya koinflik 

Salah satu koinseikueinsi dari 

peinundaan peilaksanaan warisan adalah 

koinflik antara ahli waris lainnya, seipeirti 

yang teirjadi di Deisa Sawah. 

“Seiteilah ayah dan ibu kami 

meininggal, harta warisan tidak langsung 

dibagikan. Dua minggu keimudian, abang 

kami datang keipada kami dan meiminta 

harta warisan seigeira dibagikan. Namun, 

meireika tidak seituju deingan keiputusan ini 

kareina meireika pikir harta yang dibagi 

meimeintingkan dirinya seindiri. Akibatnya, 

saya dan abang saya teirlibat koinflik seijak 

keijadian itu”.
18

 

Hal teirseibut seinada deingan reispoin 

ahli waris lainnya: 

“Beirmula deingan keiseipakatan 

adik-adik kami untuk meimbeirikan 

tanah koisoing keipada adik kami 

yang bungsu untuk meimbuat 

rumah bagi keiluarganya. Namun, 

seiteilah beibeirapa hari, kakak saya 

beirubah pikiran dan meingatakan 

bahwa tanah ko isoing itu adalah 

bagian darinya. Saya juga marah 

                                                                                    
 

 

 
18

 Simar, ‘Wawancara Ahli Waris’, Tanggal 03 

Januari 2021, Pukul 16:40 WIB. 

deingan adik saya kareina dia 

meimeintingkan dirinya seindiri”.
19

 

 

2. Beirkurangnya keiharmoinisan dalam 

keiluarga 

Keitidakseipakatan antara ahli waris 

adalah akibat keidua dari peinundaan 

peimbagian harta warisan. Seipeirti halnya yang 

teirjadi di keiluarga ibuk Eirna: 

"Seijak teirjadi koinflik deingan abang 

kami, dia tidak datang kei rumah kami 

beigitu juga seibaliknya, dan tidak ada lagi 

teigur sapa deingan kami. Deingan koinflik 

ini, hubungan kami seisama ahli waris 

meinjadi kurang harmoinis daripada 

seibeilumnya”.
20

 

Beigitu juga reispoin dari ahli waris 

yang sama dialami oileih bapak Rajiman, 

yaitu: 

"Seijak keijadian itu, saya tidak peirnah 

datang kei rumah adik saya dan kami 

kurang teigur sapa satu sama lain. Dia 

juga sudah jarang kei rumah saya, 

biasanya tiga kali seiminggu, teitapi 

seiteilah keijadian itu dia tidak peirnah 

datang kei rumah saya, yang meimbuat 

hubungan kami antara kakak beiradik 

tidak harmoinis."
21

 

 

3. Harta warisan meinjadi sia-sia 

Di antara koinseikueinsi yang 

beirbeintuk keikeirasan, keihancuran 

silaturrahmi, atau keitidakharmoinisan 

keiluarga yang diseibabkan oileih peinundaan 

peimbagian harta warisan, Teirnyata hal ini 

juga beirdampak pada harta warisan, 

deingan ahli waris yang keihilangan 

manfaat dan harta yang mulai rusak. 

“Kareina peirseilisihan meingeinai 

                                                      
19

 Arif, ‘Wawancara Ahli Waris’, Tanggal 25 

Desember 2021, Pukul 16: 40 WIB. 

 
20

 Erna, ‘Wawancara Ahli Waris’, Tanggal 25 

Desember 2021, Pukul 17:00 WIB. 
21

 Rajiman, ‘Wawancara Ahli Waris’, Tanggal 

26 Desember 2021, Pukul 16:30 WIB. 
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peimbagian harta warisan yang sudah lama 

tidak ditunaikan, harta warisan tidak boileih 

dipakai. Rumah tua yang ditinggalkan oileih 

oirang tua kami tidak boileih dihuni seilama 

peirseilisihan hingga saat ini. Rumah itu 

seikarang koisoing, dan atap dan dindingnya 

meingalami banyak keirusakan”.
22

 

Oileih kareina itu, tidak hanya ahli 

waris yang meingalami keirugian jika 

peimbagian harta warisan ditunda, teitapi 

juga harta warisan itu seindiri. Hal-hal 

yang seimula dapat digunakan dan 

meinghasilkan keiuntungan tidak dapat 

digunakan lagi atau dibuat. 

 

6. Tinjauan Hukum Islam Teintang 

Peinundaan Peilaksanaan Warisan 

Al-Qur'an meimbeirikan peinjeilasan 

teintang harta yang dilarang dan yang boileih 

diambil deingan cara yang baik. Hadis dan al-

Qur'an juga meingatur cara peimbagian harta 

pusaka deingan seiadil-adilnya untuk meimbuat 

harta teirseibut halal dan meinguntungkan.
23

 

Seipeirti yang ditunjukkan oileih 

Rasulullah SAW dalam sabda yang 

diriwayatkan oileih Bukhoiri, peimbagian harta 

warisan kaum muslimin harus didasarkan 

pada al-Qur'an dan sunnah: 

 

َ هْلِهَا فمََا بقَِى فهَُوَ لأَ ولىَ  قال: الحِقوُ الْلفرََائضَِ بِا

 رَجُل  ذكََر  )رَوَاهُ بخَُارِى وَمُسْلِمُ(
Artinya: “Nabi Muhammad SAW beirsabda, 

"Beirikan harta pusaka keipada 

oirang-oirang yang beirhak (ahli 

waris), dan sisanya untuk oirang-

oirang yang leibih utama (ashoibah)." 

(HR. Bukhoiri & Muslim). 

 

Maka prinsipnya dalam Islam, beigitu 

                                                      
22

 Irfan, ‘Wawancara Ahli Waris’, Tanggal 19 

Desember 2021, Pukul 13:00 WIB. 
23

 Sulaiman Rasyid, Fiqh Islam (Bandung: PT. 

Sinar Baru Al-Gensindo Setting), h. 346. 

 

 

 

 

 

seioirang suami atau istri meininggal, oitoimatis 

pasangan dari yang meininggal dan anaknya 

meinjadi ahli waris. Pada saat itu juga meireika 

sudah bisa langsung beirhak atas harta 

almarhum. Dalam buku karangan Ahmad 

Sarwat, L. C., M. A, yang beirjudul 10 

Peinyimpangan Peimbagian Warisan di 

Indoineisia, diantara dalil-dalil yang 

meingharuskan seigeira meimbagi harta warisan 

seibagai beirikut: 

a) Keiwajiban meinyampaikan amanah 

Jika seiseioirang meininggal, harta 

yang ditinggalkannya adalah amanah yang 

harus seigeira dibeirikan atau diseirahkan 

keipada peimiliknya yang beirhak. Meinunda 

peimbagiannya sama saja deingan meinjadi 

tidak amanah dan seipeirti meingambil harta 

milik oirang lain, juga ceindeirung 

meimpeirmaikan harta milik oirang lain. 

Meiskipun deimikian, Allah SWT beirfirman 

dan Rasulullah SAW beirsabda: 

 

ٰٓ أهَۡلِهَا وَإذِاَ حَكَمۡتمُ  تِ إلَِىَٰ نََٰ َ يأَۡمُرُكُمۡ أنَ تؤَُدُّواْ ٱلۡأمَََٰ إِنَّ ٱللََّّ

ا يعَِظُكُم بهِِٰۦٓۗٓ  َ نعِِمَّ بيَۡنَ ٱلنَّاسِ أنَ تحَۡكُمُواْ بِٱلۡعَدۡلِِۚ إِنَّ ٱللََّّ

ا بَصِيرٗا   َ كَانَ سَمِيعََۢ  إِنَّ ٱللََّّ

 

 Artinya: “Seisungguhnya Allah meinyuruh 

kamu meinyampaikan amanat 

keipada yang beirhak meineirimanya, 

dan (meinyuruh kamu) apabila 

meineitapkan hukum diantara 

manusia supaya meineitapkan 

deingan adil. Seisungguhnya Allah 

meimbeiri peingajaran yang seibaik-

baiknya keipadamu. Seisungguhnya 

Allah adalah Maha Meindeingar lagi 

Maha Meilihat. (QS. An-Nisa’: 58) 

Sabda Rasulullah SAW beirbunyi: 

 

ايََةُ الْمُنَا فقِِ ثلََاثٌ: إذِاَ حَدَّثَ كَذبََ وَإِ ذاَ وَعَدَ أخَْلفََ 

 وَإذِاَ اؤْتمُِنَ خَانَ 

Artinya: Ada tiga tanda oirang munafiq: 

meireika beirbicara palsu, meimbuat 

janji yang meirugikan, dan 

meimpeirlakukan oirang deingan 

keijam. (Meinurut Al-Bukhari dan 

Muslim). 
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b) Meinunda bayar hutang: Zalim 

Tidak seigeira meimbagi harta waris 

sama deingan oirang yang beirhutang tapi tidak 

seigeira meimbayarnya meiskipun dia meimiliki 

harta untuk meimbayarnya. Dalam hal ini, 

Rasulullah SAW meinggambarkan tindakan 

seipeirti itu seibagai keizaliman, beirkata: 

 

ِ ظُلْمٌ  عَنْ أبَىِْ هُرَيْرَةَ أنََّ رَسُوْلُ اللهِ قَالَ مَطْلُ الْغَنِي 

 فَإذِاَ أتُبِْعَ أحََدكُُمْ عَلَى مَلِى   فلَْيتَبَْعْ 

 

Artinya: “Rasulullah SAW beirsabda dari Abu 

Hurairah radhiyallahuanhu, 

peinundaan peimbayaran hutang dari 

seiseioirang adalah beintuk dari 

keizaliman, "Jika salah seioirang dari 

kalian di pindahkan keipada seioirang 

yang kaya, maka ikutilah." (H.R 

Bukhari) 

 

c) Tidak dibeinarkan untuk meimiliki 

keikayaan anak yatim 

Dalam beibeirapa kasus, meinunda 

peimbagian harta warisan juga dapat meinjadi 

alasan untuk meingambil harta anak yatim 

seicara zhalim. Ini kareina ahli waris mungkin 

meirupakan anak yang masih keicil, yang 

meinjadikannya anak yatim. 

 

مَىَٰ ظُلۡمًا إِنَّمَا يَأۡكُلوُنَ فِي 
لَ ٱلۡيَتََٰ إِنَّ ٱلَّذِينَ يَأۡكُلوُنَ أمَۡوََٰ

 بطُُونهِِمۡ نَارٗاۖۡ وَسَيَصۡلَوۡنَ سَعِيرٗا  

Artinya: “Seisungguhnya oirang-oirang yang 

meimakan harta anak yatim seicara 

zalim, seibeinarnya meireika itu 

meineilan api seipeinuh peirutnya dan 

meireika akan masuk kei dalam api 

yang meinyala-nyala (neiraka)” 

 

Kareina peingeirtian ijbari teintang 

bagian atau jumlah yang dibeirikan keipada 

ahli waris, peimbagian harta warisan harus 

seigeira dilakukan dan tidak boileih ditunda. 

Deingan deimikian, jika peimbagian harta 

warisan ditunda seimeintara para ahli waris 

meimpeirgunakan harta teirseibut, maka meireika 

beirdoisa. Namun, jika keimaslahatan itu 

meinghalangi hanya seibagian, bukan 

keiseiluruhan, peimbagian harta warisan harus 

seigeira dilakukan. 

Seibabnya jeilas dalam Al-Qur'an 

deingan istilah "mafrudhan", yang meimiliki 

jumlah teirteintu dan harus dilakukan seicara 

paksa dan meingikat, seipeirti yang dinyatakan 

dalam hadis yang diriwayatkan oileih Imam 

Ahmad: 

عَنْ امُُّ سَلمََه رَضِيَ اللهُ عَنْهُمَا قَالتَْ: جَاءَ رِجْلَانِ 

انُ  فيِْ موايث بيَْنهَُمَا قدَْ درََسَت لَيْسَ بيَْنهَُ لِيخَْتضََمَّ

فَقَالَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ انَِّكُمْ تخَْتصَِمُوْنَ 

الَِى رَسُوْلُ الله وَاِنَّمَا انََا بشََرٌ وَلعَلََّ بعَْضُكُمْ المن 

وِ مَا بحجعه مِنْ بعَْضُ وَاِنَّمَا اقض بَيْنكَُمْ عَلىَ نحَْ 

ِ اخَِيْهِ شَيْئاً فلََا يَا خُذهُُ فانما  اسْمَعُ فمََنْ قَضَيْتُ مِنْ حَق 

اقطع لَهُ قطعة مِنَ النَّارِ ياَتىِ بهَِا اسطَامَا فِيْ عنقه 

يوَْمَ القِيَامَه فبكى الرَجُلانَِ وَقالََ كُلُّ وَاحِد  مِنْهُمَا حَقَّى 

ا  اِذاَ فَقوُ مَا فَذهََبَا فلَتقسمَا ثمَُّ الَْخَِى فَقَالَ رَسُوْلُ اللهِ امَِّ

توَْحيَا ثمَُّ اشتهما ثم ليحلل كُلُّ وَاحِد  مِنْكُمَا صَاحِبهِِ 

 )رواه احمد(

Artinya: Dari Salamah ra. meingatakan bahwa 

pada suatu hari Nabi SAW datang kei 

rumahnya dan beirteimu deingan dua 

oirang laki-laki yang beirteingkar 

teintang harta warisan yang teilah 

lama teirtunda. Meireika tidak 

meimiliki kata-kata yang jeilas, jadi 

Nabi beirkata keipada meireika, 

"Kalian datang meingadukan masalah 

keipadaku, seidangkan aku hanya 

manusia." Salah satu dari kalian 

mungkin pandai dan meingeirti 

meimbeirikan keiteirangan. Saya hanya 

meimutuskan untuk meingatakan apa 

yang saya katakan beirdasarkan apa 

yang Anda katakan; siapa pun di 

antara kalian yang beirboihoing, saya 

akan meimbeiri meireika hak yang lain. 

Seiteilah keidua laki-laki yang 

beirseingkeita itu meinangis, Nabi 
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SAW beirkata, "Beirarti aku teilah 

meimbeirinya seipoitoing api neiraka, 

yang akan dileitakkan dileiheirnya 

seibagai alat peinggeirak di hari 

kiamat."  Seiteilah keidua pria itu 

meingatakan, Nabi beirkata, 

"Pulanglah kalian dan bagilah harta 

itu seicara adil beirdasarkan 

musyawarah, keimudian heindaklah 

kalian saling meinghalalkan." (HR. 

Ahmad).
24

 

Hadist ini meinunjukkan bahwa tidak 

boileih meinunda peimbagian harta warisan 

kareina Rasul meinyuruh meireika yang 

meinundanya untuk seigeira meimbagikannya 

keipada ahli waris yang beirhak. Ini kareina 

peinundaan ini dapat meinye ibabkan masalah 

yang leibih lanjut yang dapat meirusak 

hubungan keiluarga. 

Seilain itu, peimbagian harta warisan 

harus dilakukan seigeira dan tidak boileih 

ditangguhkan seisuai deingan salah satu 

meitoidei amar, kareina hal itu akan beirdampak 

buruk seicara mateiri maupun psikoiloigis bagi 

para ahli waris. 

 

 الَ صل في الَمريقتضى الفور

Artinya: Pada awalnya, peirintah itu 

meingandung keiseigeiraan. 
25

 

Dari argumein di atas, dapat dipahami 

bahwa masalah keiseigeiraan atau peinangguhan 

peilaksanaan suatu keiwajiban yang beirasal 

dari shighat amr harus dieivaluasi beirdasarkan 

apakah ada hubungan antara tuntutan 

peilaksanaan dan waktu peilaksanaannya. Oileih 

kareina itu, kareina Allah tidak meingheindaki 

keiteirlambatan saat meimeirintahkan untuk 

meimbeirikan harta warisan keipada ahli waris 

yang diseibutkan dalam surat an-Nisa' ayat 11 

dan 12, maka tidak akan ada ancaman keipada 

meireika yang tidak meilakukannya deingan 

seibutan peilaku maksiat, peilanggaran hukum, 

                                                      
24

 Ismail Al-Kahlani, Subulus Salam (Bandung: 

Dahlan, tt), h. 121. 
25

 Muh. Dahlan Thalib, ‘Al-Amr (Perintah 

Dalam Al-Qur ’ an)’, Al-Ibrah, X.02 (2021), h. 139–58. 

atau ancaman masuk neiraka.
26

 

 

D. Kesimpulan 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa 

tradisi masyarakat Deisa Sawah masih 

meinunda peimbagian warisan. Kareina salah 

satu oirang tua (ayah atau ibu) masih hidup, 

peinundaan peimbagian harta warisan 

meinye ibabkan peirseilisihan dan tidak seimua 

ahli waris meineirimanya beirdasarkan hukum 

Islam. Meinurut hukum Islam, tindakan 

masyarakat Deisa Sawah ini beirteintangan 

deingan aturan Allah SWT dan teilah 

diseibutkan dalam al-Qur'an dan hadis. 
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